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ABSTRAK

Khairatil Isra. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Think Pair Share (TPS) Kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten Solok.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu karena proses pembelajaran yang belum
terlaksana secara maksimal. Hal ini dikarenakan kurangnya keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran dan guru belum menggunakan model
pembelajaran yang efektif. Tujuan dari penelitian adalah mendeskripsikan
penggunaan model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) Kelas IV
SDN 39 Talang Kabupaten Solok.

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan sebanyak
2 siklus dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta
didik di kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten Solok yang berjumlah 15 orang pada
semester Januari- Juni tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, tes dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar dari siklus I ke
siklus II. RPP pada siklus I diperoleh rata-rata 86,25% (B) meningkat menjadi
92,5% (SB) pada siklus II. Hasil pelaksanaan pembelajaran, aktivitas guru siklus I
diperoleh rata-rata 80% (C) meningkat menjadi 90% (SB) pada siklus II. Hasil
pelaksanaan pembelajaran akitivitas peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 80%
(C) meningkat menjadi 90% (SB) pada siklus II. Hasil belajar peserta didik siklus
I diperoleh nilai rata-rata 70,41 (C) meningkat pada siklus II menjadi 76,26 (C).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten
Solok.

Kata kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik Terpadu, Model Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share (TPS).
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skripsi ini. Selanjutnya shalawat beriring salam, semoga di sampaikan oleh Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan bagi umat islam dan
telah mengubah akhlak umat manusia dari zaman jahiliyah menjadi zaman yang
penuh dengan ilmu pengetahuan, moral dan etika. Sehingga dengan perjuangan
dan pengorbanan beliau kita dapat merasakan manisnya iman dan ilmu
pengetahuan.
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program S-1 jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu
Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Padang (UNP). Skripsi ini dapat peneliti
selesaikan dengan baik tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik itu
bantuan secara moril maupun secara materil. Untuk itu, pada kesempatan ini
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dari tantangan dan hambatan yang peneliti temukan, namun berkat dorongan,
bimbingan, dari semua pihak di atas peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar yang baik merupakan harapan bagi semua peserta didik
termasuk guru dan orang tua, dengan melihat hasil belajar peserta didik maka
guru bisa menilai sejauh mana peserta didik paham akan materi yang
dipelajari. Sebagaimana dikemukakan oleh Maharani dan Indrawati (2020:2)
bahwa “Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat
keberhasilan peserta didik dalam memahami konsep belajar, dimana hasil
belajar ini dapat dilihat dari kemampuan peserta didik memahami materi yang
disampaikan guru dalam pembelajaran yang terwujud melalui perubahan
sikap, sosial dan emosional”.

Hasil belajar juga bisa berguna untuk melihat kemampuan masing-
masing peserta didik, karena setiap peserta didik pasti memiliki kemampuan
yang berbeda. Dengan mengetahui hasil belajar peserta didik maka guru dapat
menentukan kedudukannya didalam kelas, apakah peserta didik tersebut
tergolong ke dalam kategori pandai, sedang atau kurang.

Hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang ideal.
Proses pembelajaran yang ideal adalah proses pembelajaran yang didalam
pelaksanaannya guru menggunakan pendekatan atau model pembelajaran yang
sesuai dengan materi, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta didik
serta mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Selain itu, agar

proses pembelajaran berjalan maksimal guru dapat menggunakan media



pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dipelajari dan tujuan yang akan
dicapai.

Guru harus memiliki beberapa kriteria agar proses pembelajaran menjadi
ideal. Menurut Suyono & Haryanto (2012) ada enam kriteria yang harus
dimiliki oleh seorang guru agar pembelajaran menjadi ideal, yaitu: (1) Guru
harus memiliki sifat antusias, memberi rangsangan serta mendorong peserta
didik untuk maju (2) Memiliki pengetahuan yang memadai terkait materi
pembelajaran (3) Mampu menyampaikan materi pembelajaran secara terpadu.
(4) Mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
atau model yang sesuai. (5) Mampu menerima berbagai masukan, risiko,
tantangan serta selalu memberikan dukungan kepada peserta didik (6)
Memiliki kemampuan dalam perencanaan, pengorganisasian pembelajaran
serta memiliki tenik dalam mengontrol kelas.

Guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran, membutuhkan
persiapan dan rancangan yang matang sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai, maka diperlukanlah sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
komponen penting dari terlaksananya proses pembelajaran yang efektif.
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik yaitu rencana yang
menggambarkan seluruh kegiatan dimulai dari kegiatan pembuka hingga
kegiatan penutup, agar dapat mencapai satu atau lebih komponen dasar yang
telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Mulyasa, (2019)

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang



menggambarkan tata cara dan pengelolaan pembelajaran, untuk mencapai satu
atau lebih kompetensi dasar yang telah diterapkan dan merupakan komponen
penting dari kurikulum 2013 revisi yang pengembangannya harus dilakukan
secara profesional.

Guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang terpadu yakni
seperti tuntutan kurikulum 2013 pembelajaran tingkat Sekolah Dasar
merupakan pembelajaran tematik terpadu yang pembelajarannya menggunakan
tema dan materi pembelajarannya berkaitan satu dengan yang lainnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Rusman (dalam Imrani & Reinita, 2020 : 1807)
“Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang di dalamnya
dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan beberapa mata pelajaran yang
dipadukan”.

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik. Menurut
Majid (2014) karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu: pertama,
berpusat pada peserta didik (student centered). Kedua, memberikan
pengalaman langsung (direct experiences). Ketiga, pemisahan antara mata
pelajaran tidak begitu jelas. Keempat, menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran. Kelima, bersifat luwes (fleksibel). Keenam, menggunakan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 28
September-30 September 2021 Tema 3 Subtema 1 pembelajaran 1,2 dan 3 di
kelas IV SDN 39 Talang, peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam

penerapan pembelajaran tematik terpadu yaitu : 1) Pada aspek perencanaan



pembelajaran guru hanya terfokus pada buku guru yaitu terlihat indikator dari
kompetensi dasar yang kurang dikembangkan dan tujuan pembelajaran tidak
mencakup semua yang ada pada indikator. Selain itu, materi dan media
pembelajaran hanya terpaku pada buku guru dan buku siswa sehingga pada
pelaksanaannya tujuan pembelajaran yang akan di capai peserta didik belum
maksimal. 2) Pembelajaran belum berpusat pada peserta didik, hal ini terlihat
dimana guru lebih banyak menjelaskan materi dalam pelaksanaan
pembelajaran, sedangkan peserta didik lebih banyak mendengar dan tidak
berpikir kritis selama proses pembelajaran. 3) Guru kurang optimal dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis kelompok, hal ini terlihat dalam proses
pembelajaran guru menyajikan materi secara utuh kepada peserta didik. 4)
Pada saat pembelajaran, guru tidak memfasilitasi peserta didik untuk
menjawab pertanyan secara bergantian, hal ini terlihat dimana peserta didik
menjawab pertanyaan guru secara bersama-sama sehingga peserta didik tidak
percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya sendiri. 5) Guru kurang
maksimal dalam menggunakan model atau pendekatan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran, hal ini terlihat selama proses pembelajaran guru hanya
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

Permasalahan yang diperoleh dari observasi diatas menyebabkan
dampak kepada peserta didik, adapun dampak permasalahan tersebut kepada
peserta didik yaitu: 1) Peserta didik terlihat monoton dan tidak terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, 2) Peserta didik kurang berfikir kritis dalam

proses pembelajaran, 3) Peserta didik menjadi kurang termotivasi untuk



menyampaikan ide atau gagasan serta pertanyaan terkait materi pembelajaran
karena pemahaman pada materi masih rendah (4) Kurangnya kerja sama antar
peserta didik baik secara perorangan maupun secara berkelompok.

Fenomena diatas berdampak pada hasil belajar peserta didik. Pada
proses pembelajaran, hasil belajar diperuntukkan untuk melihat ketercapaian
proses pembelajaran. Maka, rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat
dari pelaksanaan proses pembelajaran yang belum sesuai dengan sebagaimana
mestinya. Hal ini senada dengan pendapat Zaiyasni (2020:2482) bahwa
“Proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik yang belum memuaskan,
ditandai dengan rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu”.

Dapat dilihat pada tabel dibawah nilai harian peserta didik SDN 39

Talang Tema 2 Subtema 1 yaitu :



Table 1.1 Nilai Harian Tema 2 Subtema 1 Kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten
Solok Tahun Ajaran : 2021/2022

No Nama Mata Pelajaran
Peserta Didik Keterangan Keterangan Keterangan
PPKN B.IND IPA
Tuntas | Tidak Tuntas | Tidak Tuntas | Tidak
Tuntas Tuntas Tuntas
1 AF 80 v 83 v 80 v
2 AH 60 v 60 v 65 v
3 AK 60 v 62 v 65 v
4 APA 80 v 86 v 78 v
5 BA 75 v 85 v 85 v
6 CH 88 v 68 v 62 v
7 FMP 60 v 63 v 80 v
8 FR 82 v 85 v 80 v
9 FR 60 v 63 v 50 v
10 1B 77 v 75 v 45 v
11 IKR 86 v 86 v 80 v
12 KFA 83 v 60 v 62 v
13 RA 60 v 60 v 60 v
14 RTY 80 v 85 v 85 v
15 VAl 50 v 58 v 60 v

Sumber : Guru Kelas IV SDN 29 Talang Kabupaten Solok

Keterangan :

KBM (Kriteria Belajar Minimal) SDN 39 Talang Kabupaten Solok : 70
Dari tabel 1.1 terlihat kecenderungan masih rendahnya ketercapaian nilai
harian pada Tema 2 Subtema 1 oleh peserta didik, pada mata pelajaran PPKn
peserta didik yang tuntas berjumlah 9 orang, yang tidak tuntas berjumlah 6
orang, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik yang tuntas
berjumlah 7 orang, yang tidak tuntas berjumlah 8 orang, dan pada mata
pelajaran IPA peserta didik yang tuntas berjumlah 7 orang, yang tidak tuntas

berjumlah 8 orang dari jumlah keseluruhan peserta didik sebanyak 15 orang.



Dari data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik belum
mencapai standar ideal ketuntasan belajar minimal (KBM) yang diharapkan
sekolah.

Berdasarkan data pada tabel tersebut, peneliti dapat melihat suatu
permasalahan yakni rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu yang disebabkan karena belum terlaksananya proses
pembelajaran secara optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
diperlukan sebuah model pembelajaran yang tepat serta dapat membuat
peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran baik secara individu
maupun kelompok salah satunya dengan menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share (TPS).

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan model
pembelajaran yang memberikan waktu kepada peserta didik untuk berpikir
dan bekerja sama. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah model
yang dapat memberi peserta didik banyak waktu untuk berpikir, merespons,
dan saling membantu (Fathurrohman, 2017)

Model Think Pair Share (TPS) adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif yang merangsang aktivitas berpikir peserta didik secara
berpasangan dan berbagi pengetahuan dengan peserta didik lain (Lestari &
Yudhanegara, 2017). Peserta didik diberikan lebih banyak waktu berpikir,
untuk merespons dan saling membantu, sehingga peserta didik dapat

melakukan komunikasi aktif dengan teman sesamanya. Dengan komunikasi



tersebut, peserta didik dapat menguasai dan memahami konsep-konsep sulit
karena peserta didik saling membantu satu sama lain.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) efektif digunakan dalam
pembelajaran tematik terpadu karena mempunyai keunggulan antara lain: 1)
Model ini dapat memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk
berpikir, merespon dan saling membantu, 2) Dapat meningkatkan partisipasi
peserta didik dalam proses pembelajaran, 3) Terdapat interaksi antar peserta
didik, 4) Peserta didik dapat memecahkan masalah dalam kelompok. 5)
Peserta didik mendapat kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas kepada seluruh anggota kelas (Kurniasih, 2016).

Model Think Pair Share memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 1)
Peserta didik dapat memahami materi dengan baik sebelum guru
menyampaikan pada pertemuan selanjutnya, 2) Peserta didik aktif dalam
pembelajaran, 3) Dapat memotivasi peserta didik, 4) Hasil belajar peserta
didik dapat tercapai secara optimal, 5) Peserta didik dapat menerima pendapat
orang lain, 6) Peserta didik dapat bekerja sama dengan baik (Handayani &
Yanti, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa model Think Pair Share (TPS)
dapat digunakan sebagai salah satu model untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yola Afiska & Hamimah
(2020) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS) di Kelas V SD Negeri 13 Gadut” menyebutkan adanya peningkatan



hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu. Selanjutnya,
penelitian Jasdilla & Kuswendi (2017) yang berjudul “Hasil Belajar dan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)”, menunjukkan bahwa
model Think Pair Share (TPS) bisa membuat hasil belajar peserta didik
meningkat.

Penelitian oleh Nurul Lathifah & Farida S (2020) yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share di Kelas IV SD 02 Andaleh”,
menunjukkan bahwa model Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair

Share (TPS) Kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten Solok”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka secara umum rumusan masalah
dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share (TPS) Kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten
Solok?”.

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka peneliti merinci rumusan

masalah sebagai berikut :
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1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS)
kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten Solok ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) kelas IV SDN 39
Talang Kabupaten Solok ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair
Share (TPS) kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten Solok ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative

Learning Tipe Think Pair Share (TPS) kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten

Solok. Untuk lebih rincinya penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) kelas IV SDN 39
Talang Kabupaten Solok.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar peserta didik

pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative
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Learning tipe Think Pair Share (TPS) kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten
Solok.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS)
kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten Solok.

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang dapat dijadikan acuan pada pengajaran, secara umum dan
khususnya berkaitan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan Cooperative Learning tipe Think

Pair Share (TPS) kelas IV SDN 39 Talang Kabupaten Solok.

Secara praktis, adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi :

1. Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang peningkatan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS).

2. Guru, sebagai bahan masukan, menambah wawasan dan pengetahuan
dalam penggunaan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share
(TPS) dalam pembelajaran.

3. Kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang baik untuk
mengadakan pembaharuan dalam upaya meningkatkan kualitas peserta
didik dan guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model

Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS).



